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ABSTRAK 

Artikel ini membahas tentang kebutuhan media digital pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penelitian pada 

artikel ini berjenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu kuesioner 

yang disebarkan menggunakan google form. Responden pada penelitian ini yaitu 100 orang guru di sekolah 

dasar kota Langsa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) semua responden berpendapat bahwa guru sangat 

membutuhkan media digital; (b) kendala dalam menggunakan media digital yaitu: guru belum terbiasa dan tidak 

percaya diri menggunakan teknologi untuk menyampaikan materi IPA, guru tidak mengetahui adanya media 

digital berbasis website, guru dan kepala sekolah fokus pada kurikulum merdeka yang akan diterapkan pada 

tahun ajaran mendatang; (c) saran untuk mengatasi kendala, yaitu: guru mengikuti workshop atau pelatihan, 

kepala sekolah menerima mahasiswa Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dan meminta bantuan mereka untuk 

menggunakan media digital, dan kepala sekolah menerima kerja sama dengan dosen di kota Langsa dalam 

bentuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terkait media digital. Artikel ini merekomendasikan para 

guru untuk menggunakan media digital pada pembelajaran IPA, seperti powtoon, PhET simulation, maupun 

scratch. Artikel ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan atau dasar penelitian lanjutan terkait 

pengembangan atau penerapan media digital, khususnya pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Kata Kunci: IPA, Media Digital, Sekolah Dasar 

 

ABSTRACT 

This article discussed the requirement for digital media in science learning in elementary schools. The study in 

this article was a descriptive qualitative research. This study is sourced from primary data. The data collection 

technique was a questionnaire that is distributed using the google form. Respondents in this study were 

elementary school teachers in Langsa city. The study results showed that: (a) all respondents thought that 

teachers really needed digital media; (b) the obstacles in using or developing digital media are: teachers are 

not used to and are not confident in using technology to delivery science material, teachers are not aware of 

website-based digital media, teachers and principals focus on the kurikulum merdeka which will be 

implemented in the coming school year; (c) the suggestions for overcoming obstacles, namely: teachers 

attending workshop or training, the principal accepts Merdeka Belajar-Kampus Merdeka students and ask them 

for help in using digital media, and the principal accepts collaboration with lecturers in Langsa city in the form 

of study and community service about digital media. This article recommends that teachers use digital media in 

science learning, such as powtoons, PhET simulations, and scratch. This article can be used as an additional 

reference or basis for further research related to the development or application of digital media, especially in 

learning natural sciences in elementary schools 
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PENDAHULUAN 

Abad ke-21 memasuki era digital, yaitu: suatu era atau zaman dengan kondisi 

seluruh aktivitas kehidupan di dalamnya membutuhkan teknologi digital. Oleh karena itu, 

seluruh aktivitas kehidupan manusia pada era ini mengalami digitalisasi yakni proses 

transformasi atau pengalihan bentuk dari aktivitas berbasis konvensional menjadi berbasis 

digital yang diterapkan secara komprehensif. Pada abad ke-21 dinyatakan era digital karena 

perkembangan IPTEKS yang sangat pesat dan mempengaruhi berbagai sektor kehidupan 

masyarakat, termasuk sektor pendidikan (Ayu & Rahma Amelia, 2020; Widiastini, 2021). 

Oleh karena itu, aktivitas pada sektor pendidikan juga mengalami digitalisasi, mulai dari 

sistem administrasi sekolah, sistem manajemen sekolah, hingga proses pembelajaran dan 

sistem evaluasi belajar siswa. 

Digitalisasi dalam proses pembelajaran terlihat dari penggunaan media berbasis 

digital. Sukaryanti, et al. (2021) berpendapat bahwa penggunaan media digital dapat menjadi 

alternatif dan solusi untuk membuat peserta didik lebih aktif dalam proses belajar. Guru atau 

pendidik harus mempunyai kreativitas tinggi untuk mendesain media yang mendukung 

pembelajaran dan sesuai dengan perkembangan IPTEKS, seperti pendapat Ichsan et al (2018) 

bahwa perkembangan teknologi di era modern membuat guru harus berinovasi dalam 

menggunakan media pembelajaran. Menjadi guru harus kreatif dan profesional, adapun guru 

profesional adalah guru yang menguasai ilmu yang akan diajarkan, menguasai cara dan ahli 

menyampaikan ilmunya agar proses belajar mengajar berjalan efektif, serta menjunjung nilai-

nilai luhur (Indrawan et al., 2020). Penggunaan media dalam pembelajaran telah mengalami 

banyak perubahan bentuk, mulai dari berbentuk fisik, hingga sekarang berubah menjadi 

digital (Uzun, 2012). Dengan demikian, penggunaan media digital dalam pembelajaran 

sangat dibutuhkan karena bukan hanya mendukung kegiatan belajar, tetapi juga memberikan 

pengalaman kepada siswa mengenai pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar. 

Media digital juga diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran IPA, khususnya 

di sekolah dasar. IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala dan peristiwa alam 

melalui kegiatan ilmiah. IPA merupakan pengetahuan yang sistematis, tersusun secara teratur 

dan mempunyai data yang berasal dari hasil proses ilmiah (Maisarah, 2018). IPA terdiri dari 

tiga komponen penting, yaitu: sikap ilmiah, proses ilmiah dan produk ilmiah (Muthmainnah 

et al., 2022). IPA merupakan pelajaran yang penting di jenjang sekolah dasar karena sebagai 

pondasi ilmu berbasis ilmiah yang dibawa siswa untuk jenjang berikutnya (Nurhayati, 2022). 
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Pada kegiatan pembelajaran IPA dibutuhkan adanya media yang mendukung pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan. Hal tersebut karena media merupakan bagian dari pendidikan sebagai 

suatu sistem dan merupakan komponen dari kurikulum pendidikan (Maisarah et al., 2022). 

Karakteristik siswa sekolah dasar adalah berpikir konkret, sedangkan beberapa 

materi IPA masih bersifat abstrak sehingga membutuhkan adanya media agar tidak terjadi 

miskonsepsi, seperti sistem pencernaan pada manusia (Rohmah & Roviati, 2021), sistem 

peredaran darah pada manusia (Nurhayani et al., 2015), dan lain sebagainya. Agar siswa 

sekolah dasar dapat memahami materi IPA yang bersifat abstrak, maka dibutuhkan 

penggunaan atau pengembangan media. Sesuai dengan penelitian ini Heronika (2022) yang 

mengemukakan bahwa penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran dapat 

mengkonkritkan konsep yang abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Oleh 

karena itu, media pembelajaran IPA juga diharapkan dapat berfungsi untuk menyampaikan 

materi abstrak menjadi materi yang lebih nyata sehingga meminimalisir terjadinya 

miskonsepsi pada siswa sekolah dasar. Media yang dapat digunakan yaitu media digital yang 

memanfaatkan teknologi untuk menjadikan materi-materi bersifat abstrak karena diajarkan 

dengan gambar dan teks, berubah menjadi materi yang konkret dan menarik bagi siswa 

karena adanya visualisasi yang nyata. Namun pendapat terkait urgensi media digital dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar belum dapat diakui secara jelas. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis mengenai kebutuhan media digital pada pembelajaran IPA di sekolah 

dasar. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) menganalisis tingkat kebutuhan media digital 

dalam pembelajaran IPA, (2) kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan atau 

mengembangkan media digital dalam pembelajaran IPA; dan (3) saran yang disampaikan 

untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar, dan dapat 

merekomendasikan beberapa media digital yang digunakan pada materi IPA di sekolah dasar.  

METODOLOGI 

Penelitian pada artikel ini berjenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan objek atau subyek secara 

mendalam, bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan mengungkapkan 

karakteristik secara jelas (Azwar, 2010; Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Pada penelitian 

ini akan dideskripsikan data temuan di lapangan, dan mensintesa temuan tersebut dengan 

menafsirkan sumber-sumber referensi pendukung. Dengan demikian, objek yang diteliti akan 
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diuraikan secara empirik. Fakta atau data yang dianalisis secara mendalam dan diuraikan 

pada artikel ini, yaitu: kebutuhan media digital dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Penelitian ini bersumber dari data primer yang diperoleh secara langsung melalui penyebaran 

angket kuesioner. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: kuesioner. 

Dalam KBBI, kuesioner yaitu alat riset atau survei yang terdiri atas serangkaian pertanyaan 

tertulis, bertujuan mendapatkan tanggapan dari kelompok orang terpilih melalui daftar 

pertanyaan. Kuesioner pada penelitian ini disebarkan menggunakan google form, sehingga 

dapat menjangkau responden dari berbagai daerah di kota Langsa. Responden yang mengisi 

kuesioner yaitu guru-guru sekolah dasar di kota Langsa dengan batasan jumlah kuota 

sebanyak 100 orang. Teknik analisis data pada penelitian ini, yaitu: teknik analisis Miles dan 

Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles & Huberman, 1994; Wandi et al., 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Media Digital Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Kurikulum yang diterapkan di sekolah dasar pada saat ini, yaitu: kurikulum 

merdeka. Pada Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 ditetapkan 10 (sepuluh) ruang 

lingkup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sekolah dasar: (a) penyelidikan terkait pengenalan diri 

sendiri dikaitkan dengan perawatan kesehatan tubuh, benda-benda, makhluk hidup, dan 

lingkungan sekitar; (b) analisis data dan informasi kualitatif maupun kuantitatif untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari sebagai sarana melatih keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, berkomunikasi, dan kerja ilmiah; (c) bentuk, fungsi, siklus hidup, dan 

perkembangbiakan makhluk hidup, hubungan antarmakhluk hidup dan hubungan antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya serta pelestarian sumber daya alam di lingkungan 

sekitar dan kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup; (d) wujud zat, proses 

perubahan wujud zat, dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari; (e) berbagai jenis 

gaya, pengaruhnya terhadap gerak benda, dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari; 

(f) sumber dan bentuk energi, proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari, 

penghematan energi, dan sumber energi alternatif, antara lain: energi panas, listrik, bunyi, 

dan cahaya; (g) berbagai bentuk gelombang dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-

hari; (h) pemanfaatan kelistrikan dan kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari; (i) perubahan 

kondisi alam di permukaan bumi yang terjadi akibat faktor alam dan perbuatan manusia serta 
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upaya mengurangi risiko bencana; dan (j) tata surya serta pengaruh gerak rotasi dan revolusi 

bumi. Semua ruang lingkup tersebut diklasifikasikan menjadi 4 (empat) materi berdasarkan 

rumpun ilmu IPA, yakni:  

a. IPA Biologi: pengenalan diri sendiri dikaitkan dengan perawatan kesehatan 

tubuh, benda-benda, makhluk hidup, bentuk, fungsi, siklus hidup, dan 

perkembangbiakan makhluk hidup, hubungan antarmakhluk hidup dan hubungan 

antara makhluk hidup dengan lingkungannya serta pelestarian sumber daya alam 

di lingkungan sekitar dan kaitannya dengan upaya pelestarian makhluk hidup; 

b. IPA Kimia: wujud zat, proses perubahan wujud zat, dan pemanfaatannya dalam 

kehidupan sehari-hari; 

c. IPA Fisika: sumber dan bentuk energi, proses perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari, penghematan energi, sumber energi alternatif, berbagai 

jenis gaya, pengaruh gaya terhadap gerak benda, berbagai bentuk gelombang, 

cahaya, kelistrikan, dan kemagnetan; dan 

d. IPA Bumi Antariksa: perubahan kondisi alam di permukaan bumi yang terjadi 

akibat faktor alam dan perbuatan manusia serta upaya mengurangi risiko 

bencana, tata surya, serta pengaruh gerak rotasi dan revolusi bumi. 

Analisis dokumen menunjukkan bahwa materi IPA di sekolah dasar masih bersifat 

abstrak sehingga dalam proses pembelajaran dibutuhkan strategi dan media belajar yang 

menjadikan materi tersebut menjadi konkret dan mudah dipahami siswa. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil kuesioner yang disebarkan melalui google form kepada guru-guru sekolah dasar 

di kota Langsa. Berdasarkan data pokok pendidikan, di kota Langsa mempunyai 68 sekolah 

dasar, dengan distribusi sebanyak 58 sekolah dasar negeri dan 10 sekolah dasar swasta 

(https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/066300). Pada data pokok pendidikan namun laman yang 

berbeda juga dicantumkan bahwa jumlah guru sekolah dasar di kota Langsa sebanyak 989 

orang guru, yang terdiri dari 139 orang guru laki-laki dan 850 orang guru perempuan. Namun 

semua guru tersebut diwajibkan atau tidak dipaksakan untuk mengisi kuesioner. Kuesioner 

disebarkan dengan memanfaatkan google form yang dibuka aksesnya pada tanggal 3 April 

2023 dan aksesnya ditutup pada tanggal 7 April 2023. Penyebaran angket ditutup karena 

responden sudah berjumlah 100 orang dan dianggap cukup untuk mewakili data penelitian. 

Kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan. Hasil kuesioner untuk pertanyaan pertama 

disajikan pada Tabel 1: 
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Tabel 1. Jenis Media yang selalu digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar 

No. Jenis Media Persentase 

1. Cetak atau alat peraga 78% 

2. Non-cetak atau Digital 22% 

Jumlah 100% 

(sumber hasil kuesioner dari google form: https://forms.gle/V9hTzqziweZBReQq6) 

 

Dari tabel 1 terlihat bahwa 78 dari 100 orang (78%) guru selalu menggunakan media 

cetak atau berbentuk alat peraga, dan hanya 22 dari 100 orang (22%) guru yang konsisten 

menggunakan media digital dalam pembelajaran IPA. Walaupun lebih sedikit guru yang 

konsisten atau selalu menggunakan media digital, namun semua guru menyatakan pernah 

menggunakan media digital dalam pembelajaran seperti data yang disajikan pada Gambar 1: 

 
Gambar 1. Guru Pernah atau Tidak Pernah Media Digital dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

(sumber hasil kuesioner dari google form: https://forms.gle/V9hTzqziweZBReQq6) 

 

Data pada gambar 1 menunjukkan bahwa 100 orang (100%) guru pernah 

menggunakan media digital dalam pembelajaran IPA sehingga selanjutnya ditanyakan bentuk 

media digital yang pernah digunakan guru dengan 4 (empat) klasifikasi, yaitu: video, e-

modul atau e-book, powerpoint, dan media digital berbasis website. Selanjutnya data tersebut 

disajikan pada Tabel 2: 

Tabel 2. Media digital yang pernah digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar 

No. Media Digital Persentase 

1. Video 56% 

2. E-modul atau e-book 18% 

3. Powerpoint 24% 

4.  Media digital berbasis website, seperti powtoon, PhET simulation, scratch, dll) 2% 

Jumlah 100% 

(sumber hasil kuesioner dari google form: https://forms.gle/V9hTzqziweZBReQq6) 

 

Dari tabel 2 terlihat bahwa guru pernah menggunakan berbagai bentuk media digital 

dalam pembelajaran IPA walaupun hanya dalam frekuensi satu kali penggunaan. Dari tabel 

terlihat bahwa sebanyak 56 dari 100 orang (56%) guru pernah menggunakan media digital 
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berbentuk video, 18 dari 100 orang (18%) guru pernah menggunakan e-modul atau e-book, 

24 dari 100 orang (24%) guru pernah menggunakan powerpoint, dan hanya 2 dari 100 orang 

(2%) guru pernah menggunakan media digital berbasis website pada pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Sementara semua guru tersebut menyetujui bahwa media digital sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran IPA di sekolah seperti data pada gambar 2: 

 

z 

Gambar 2. Kebutuhan Media Digital dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

(sumber hasil kuesioner dari google form: https://forms.gle/V9hTzqziweZBReQq6) 

 

Dari gambar 2 terlihat bahwa 100 orang guru yang menjadi responden pada 

penelitian ini menyetujui bahwa dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar sangat 

membutuhkan media digital. Guru-guru juga menyampaikan kelebihan penggunaan media 

digital, dan argumen yang mendukung bahwa media digital sangat dibutuhkan pembelajaran 

IPA. Dari kuesioner diperoleh bahwa guru menyampaikan berbagai bentuk argumen yang 

mendukung penggunaan media digital, namun berbagai argumen tersebut dikelompokkan 

menjadi tiga alasan dasar, yaitu: (1) abad-21 merupakan abad digital sehingga dibutuhkan 

digitalisasi dalam proses belajar agar mengenalkan teknologi pada anak sejak usia sekolah 

dasar; (2) media digital menampilkan materi dalam bentuk visualisasi konkret sehingga 

materi IPA dapat mudah dipahami siswa; dan (3) media digital menarik perhatian dan dapat 

digunakan siswa untuk belajar mandiri di rumah. Argumen atau alasan tersebut juga 

merupakan kelebihan atau keunggulan dari penggunaan media digital seperti hasil analisis 

dari beberapa penelitian relevan. Argumen pertama sesuai dengan penelitian yang 

membuktikan bahwa teknologi menjadi pelengkap utama setiap kegiatan pembelajaran pada 

abad 21 (Megahantara, 2017), dan teknologi menjadi basis dalam kehidupan manusia 

(Umayah & Riwanto, 2020). Argumen kedua sesuai dengan penelitian yang membuktikan 

bahwa media digital video interaktif dapat memvisualisasikan materi secara lebih konkret 
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seperti pada materi peredaran darah manusia (Wardani & Syofyan, 2018). Argumen ketiga 

sesuai dengan penelitian yang membuktikan bahwa media digital merupakan seperangkat alat 

berbentuk digital yang digunakan untuk menarik perhatian siswa pada saat proses 

pembelajaran (Amaluddin & Machali, 2022), menyajikan pembelajaran secara kontekstual, 

materinya menarik, dan menjadi sarana belajar mandiri bagi siswa (Wijaya et al., 2021). 

Selain keunggulan dan argumen yang mendukung penggunaan media digital dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar juga diungkapkan kekurangan media digital dan kendala 

yang dihadapi guru. Hanya 2 dari 100 orang (2%) guru responden yang menjawab 

kekurangan media digital dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, itu pun salah satunya 

menyatakan tidak ada kekurangan dan satu orang menyatakan bahwa media digital 

membutuhkan energi listrik dan jaringan yang kuat. Sebanyak 98 dari 100 orang (98%) guru 

responden tidak menjawab kekurangan media digital karena setuju bahwa media digital 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran di kelas. Data tersebut berdasarkan Gambar 3. 

 

Gambar 3. Kekurangan atau Kelemahan Media Digital dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

(sumber hasil kuesioner dari google form: https://forms.gle/V9hTzqziweZBReQq6) 

 

Adapun kendala yang dihadapi guru ketika menggunakan atau mengembangkan 

media digital dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar antara lain: (1) guru belum terbiasa 

dan tidak percaya diri menggunakan teknologi untuk menyampaikan materi IPA di sekolah 

dasar; (2) guru tidak mengetahui adanya media digital berbasis website seperti powtoon, 

PhET simulation, scratch, dan sebagainya yang mudah untuk digunakan dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar; dan (3) saat ini di sekolah dasar mulai diterapkan kurikulum merdeka 

sehingga guru dan kepala sekolah fokus pada penerapan kurikulum tersebut. Kendala pertama 

sesuai dengan penelitian yang membuktikan bahwa guru kurang percaya diri untuk 

merancang media IPA berbasis digital (Sumantri & Putri, 2021). Kendala kedua sesuai 

dengan penelitian yang membuktikan bahwa guru tidak dapat membuat bahkan belum 

mengetahui bahwa powtoon (Anggara et al., 2021), PhET simulation (Mahardika et al., 

2022), scratch (Kusumawati, 2022) dapat digunakan sebagai media digital dalam 



 

56 Vol. x, No. x, Bulan Tahun       e-ISSN: 2963-072X  

http://journals.eduped.org/index.php/jpsd      p-ISSN: 2964-9838 

 

 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. Kendala ketiga merupakan kendala yang sering terjadi 

saat ini karena kurikulum merdeka mulai diterapkan di sekolah dasar kota Langsa mulai 

tahun ajaran 2023/2024, sehingga guru dan kepala sekolah fokus untuk mempersiapkan 

pembelajaran, penilaian bahkan administrasi sekolah agar dapat memenuhi kriteria, 

khususnya dalam menjalankan proyek profil Pancasila. 

Kendala-kendala yang disampaikan guru dapat diminimalisir dengan berbagai cara, 

antara lain yaitu: (1) mengikuti workshop atau pelatihan terkait penggunaan media digital 

berbasis website; (2) menerima mahasiswa MBKM dan meminta bantuan mereka terkait 

media digital; atau (3) menerima kerja sama dengan dosen di kota Langsa dalam bentuk 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terkait media digital dalam pembelajaran IPA 

di sekolah dasar. Cara pertama sesuai dengan penelitian yang membuktikan bahwa guru perlu 

membekali diri dengan mengikuti pelatihan terkait penggunaan berbagai bentuk media 

pembelajaran (Putri & Citra, 2019). Cara kedua sesuai dengan penelitian Sintiawati dkk 

(2022) yang mengemukakan bahwa salah satu tujuan program MBKM yaitu agar mahasiswa 

mampu mengembangkan media pembelajaran, terutama pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi secara kreatif. Dengan demikian, mahasiswa MBKM akan 

membawa salah satu inovasi pembelajaran yaitu penggunaan media berbasis IT atau digital. 

Cara ketiga sesuai dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

Irmawati dkk (2023) yang melakukan kegiatan PKM dengan tujuan untuk membantu guru-

guru dalam penggunaan aplikasi sebagai media pembelajaran di kelas, khususnya media 

canva. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru sangat membutuhkan media 

digital dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dengan demikian, hasil pada penelitian ini 

merekomendasikan kepada para guru untuk menggunakan media digital pada pembelajaran 

IPA di sekolah dasar, dan dapat menggunakan salah satu dari dua media digital berbasis 

website yaitu powtoon, PhET simulation, dan scratch. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

a) semua responden yaitu sebanyak 100 orang guru berpendapat bahwa mereka sangat 

membutuhkan media digital dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar; 

b) kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan atau mengembangkan media digital 

dalam pembelajaran IPA, yakni: guru belum terbiasa dan tidak percaya diri menggunakan 
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teknologi untuk menyampaikan materi IPA, guru tidak mengetahui adanya media digital 

berbasis website, guru dan kepala sekolah fokus pada kurikulum merdeka yang akan 

diterapkan pada tahun ajaran mendatang; dan 

c) saran yang disampaikan untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru, yaitu: guru 

mengikuti workshop atau pelatihan terkait penggunaan media digital berbasis website, 

kepala sekolah menerima mahasiswa MBKM dan meminta bantuan mereka terkait media 

digital, kepala sekolah menerima kerja sama dengan dosen di kota Langsa dalam bentuk 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terkait media digital dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar. 

Dari hasil penelitian juga merekomendasikan para guru untuk menggunakan media 

digital pada pembelajaran IPA di sekolah dasar, dan dapat menggunakan media digital 

berbasis website seperti powtoon, PhET simulation dan scratch. 
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